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ABSTRACT
This CommunityServiceProgramis intendedto (1)provideknowledgeand
skillson localcontentsubject-matterPKK for JuniorHighSchoolteachers,suchas
handycraftwhichis madefromnaturalmaterials,textile,andrecycledmaterials,(2)
developthePKK teachers'creativityin handycraftmakingfor JuniorHigh School
students.
This trainingusesclassicalapproachfor teoriticalmaterialand individual
approachforpracticalmaterial.In,oedertogetoptimalresults,anintimateindividual
guidanceisprovided uringthepracticalprocess.Evaluationis performeduringthe
practicalprocess,practicaloutcomes,andpost-trainingperiods.
Outcomesof thistrainingarehandicraftproductsuchas:(1)pictureframe
fromcardboardcoveredwithdriedleaves,(2)mascotfrombatik'sscraps,(3)buffet
decorationfrombathingsoapandwaterlace,(4)pencilcapfromflannel,and(5)free-
styleworks,suchasaccessoriesfrombananastemandtissueboxfromusedicecream
spoon.Resultsof theevaluationontheparticipants'worksshowthat42 % of the
participants'reachtheexcelentcategory.Theobservatiorperformedafterthetraining
show that 90% of the participanshaveimplementedthe trainingoutcomes.the
materialmostfrequentlyimplementedfor thejunior high schoolsudentsin the
makingof pictureframefromcardboardanddriedleaves,whereastheleastfrequent
materialsimplementedisbookselfdecorationformbathingsoapandwaterlace.This
is dueto therelativelyhighprice'of thematerialandneedmoredifficultmaterial
preparationthantheothers.Theparticipants'responsesduringthetrainingarevery
good,theseareprovedby theirenthusiasmanddeterminationi performingtasks
givenbytheirrespectiveinstructoraswellastheparticipants'commentsaboutheir
impressionandmessagesindicatingthatthistrainingcanopentheinsightandblow
freshwin::!forthelocal contentsubject-matterPKK.
Keywords:handicraft.
PENDAHULUAN
t. AnalisisSituasi
Pada era globalisasisaat ini
pendidikanharus melakukanrefor-
masidaninovasidalamprosesbelajar
mengajar,termasukproses belajar
me'ngajarmatapelajaranmuatanlokal
PendidikanKesejahteraanKeluarga
(PKK) di SLTP. Hal ini dikarenakan
padakenyataansaati6i'menunjukkan
banyakguru mulok'PKK SLTP ini
terje'bakpadamengajarpraktekdengan
meted')'It'1gmonotondati tahunke
*j Tim terdiridari3 omngdosendarijurusanPKK FT UNY, sebagaiketuaEnnnyZuhniKhayati,M.Kes, sebagaianggotaSri
EmyYuli Suprihatin,M.Si, Ora,EndangBariqina
tahunkarenaguru tersebut semakin
lamasemakinterisolasidari informasi
yangmutahir.Akibatnyapengetahuan
danketrampilanPKK yangdiajarkan
pada siswanyaajeg dari tahun ke
tahun, kurang diminati siswa dan
kurang dapat mengikuti tuntutan
ketrampilansiswa saat ini. Materi
pelajaranmulokPKK harusnyasangat
bervariasi dan terus berkembang
seiring dengan kemajuan ihnu
pengetahuandan teknologidan tun-
tutanduniapariwisatasaatini.
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Pembuatanhandy craft untuk
duniapariwisatasangatpentingkarena
merupakansalah satu saptapesona
wisata.Oleh karenaitu pembuatan
handy.craftdapatdijadikan bekal
hidup bagi siswa SLTP lebih-Iebih
DIY merupakandaerahtujuanwisata
yang handaldi Indonesia.Kendala
yangdirasakanolehparagurumenurut
surveiawalyangdilakukanantaralain
pertama,terbatasnyapengetahuandan
ketrampilan tentang pembuatan
kerajinantanganyang menarikdan
dapatmendorongkreatifitasiswabaik
yangwanitamaupunyangpria.Kedua,
paragurumerasajenuhdenganmateri-
materiyangsarnadaritahunke tahun
sehinggasangatmembutuhkanpe-
nyegarandan tambahanpengetabuan
sertaketrampilanbaruyangmenarik
denganpendekatanyangmendorong
siswauntuklebihkreatif.
Dengan demikian pelatiban
pembuatanbandycraft untukguru-
guru SLTP yang mengampumata
pelajaranmuatanlokal PKK sangat
penting.
2. Identifikasi dan Perumusan
Masalah
Dari analisis situasi yang
melatarbelakangiperlunyapelatiban
pembuatanbandycraftdi atas,maka
dapat diidentifikasi permasalab-
permasalabansebagaiberikut:
a. MengapamaterimulokPKK yang
diberikandi SLTP dari tahunke
tabunberkesanmonoton?
b. Bagaimanamemilihmaterimulok
PKK yangsesuaidengantuntutan
siswaSLTP Saatini.
c. BagaimanamaterimulokPKK yang
dapatmemberikanbekal.kecakapan
hidup.
d. Bagaimana cara memberikan
pengetabuandanketrampilanmulok
PKK yaflg dapat mendo-rong
kreartifitasiswa.
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e. Bagaimana guru,mulok PKK
dapatmemupukiklimbelajaryang
kreatif.
Dari indentifikasi perma-
salaban tersebutdapat dikemukan
rumusanmasalahnyasebagaiberikut:
bagaimana memberikan pelatiban
tentangpembuatanhandycraftuntuk
guru-gurumulokPKK SLTP di DIY
yangmenarikdan dapatmendorong
kreatifitasiswa.
3. TujuandanManfaatKegiatan
Pelatiban ini mempunyai
tujuan: .
a. Memb~rikan pengetabuandan
ketrampilantentang; pembuatan
piguradari kertaskartondengan
dibalut.daun-daunkering alami,
pembuatanmaskotdari kain perea
batik,pembuatanbiasanbuffetdari
sabunmandidan rendaair serta
pembuatankerajinan dari kain
flaneluntuktutupalattulis.
b. Mengembangkankreatifitasguru-
guruPKK dalampembuatanhandy
craftyangmempunyain laijual dan
nilai kompetisiyangtinggi, indah
danmenarik.
Kegiatanpelatibanini sangat
bermanfaatkarena dapat mening-
katkan sumber daya guru-guru
pengampumatapelajaranmulokPKK.
Selain itu dibarapkandapat mem-
berikanpenyegaranmaterimulpkPKK
sebinggapara siswa dapat lebih
tertarik,dan dapatmengembangkan
kreatifitasnyasecaraoptimalsehingga
secara tidak langsung dapat
memberikanbekal kecakapanhidup
yangsangatmembantumemecahkan
masalahdalamkebidupannyasehari-
hari.
KAJIAN PUSTAKA
Handycraftdapatdibuatdari
bahanbaru,bekasataubahandaur
ulang.Dengandemikianbabanpokok
untuk membuathandy craft yang
mempunyaidayafungsitinggi,indab,
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unik, dan menarikdapatdibuatdari
bahan-bahanyangmurah,mudahdapat
dan bervariasi.Misalnya daun-daun
yangdikeringkansecaralami,pelepah
batangpisang,kainpereabatik,kertas
daurulangdanseratataurumputalami
(YutiRegawati,2002).
Pembuatanhandycraft dapat
melatihkreativitaseseorangmelalui
permainanbahan, warna, bentuk,
motif,situetdantekstur(VanStreenis,
1978:3).Pembuatanhandy.craftyang
berkualitasmenuntutkreativitasdan
keuletan serta kerajinanseseorang
dalamprosespembuatannya.Dengan
demikianperluterusmenerusditum-
buhkanatmosfirkreatif bagi siswa
yangmengambitmatapelajaranmulok
PKK. Siswa SLTP merupakananak-
anakyang sangat perlu didorong
perkembangankreativitasnyasalah
satu cara dengan memberikan
kecakapanhidup berupapembuatan
handycraft melalui matapelajaran
mulokPKK denganharapankualitas
hidupnyakelak akan lebih terjamin,
kreatif, inovatif, dan produktif.
Menurut pendapatCony Semiawan
(1984)bahwaindividuyang kreatif
mempunyaic ri-cirisebagaiberikut:.
(1) daya imajinasinyakuat, (2)
mempunyaiinisiatif, (3) mempunyai
minatyangtinggi, (4) bebasdalam
berfikir, (5) bersifatingin tahu,(6)
inginmendapatpengalamanbaru,(7)
percayadiri, (8) penuhsemangat,(9)
beranimengambilresiko,(10) tidak
ragu-ragu dalam mengemukakan
pendapat.
Dengan demikian kreatifitas
merupakan proses mental yang
kompleks dalam menciptaansuatu
produk baru atau mengombinasikan
unsur-unsuryang telah ada dengan
yang baru tersebut. ~ehubungan
denganini makasiswaSLTP sebagai
generasimuda harapanbangsaperlu
diberi kondisi yang dapat mencip-
takanatmosfirkreatif.Salahsatucara
dengan memberi suasana yang
menyenangkan,akrab, tidak mena-
kutkan dan diberi kesempatan
berkreasiyangoptimal.Hal ini sejalan
dengan pendapatCony Semiawan
(1984)yangmenggunakanbeberapa
saranuntukmenciptakanatmosfirdan
suasana yang mendorong dan
menunjangpemikirankreatif. Saran
tersebutantara lain: (1) bersikap
terbukaterhadapminatdan gagasan
siswa,(2) memberikanwaktuuntuk
memikirkan dan mengembangkan
gagasan kreatif, (3) menciptakan
suasanasalingmenghargaidansaling
menerimabaik antarasiswa dengan
siswa maupunsiswa denganguru,
sehinggasiswa dapatbekerjasarna
denganmengembangkanbelajarsecara
bersamamaupunsecaramandiri,(4)
guru sebagai nara sumber dan
pengarahyangbaikdanakrab/hangat
sehingga memberikan dukungan
keamanan dan kebebasan untuk
berekspresi,(5) memberikesempatan
kepadasiswa untuk berperanserta
dalam pengambilankeputusandan
pemecahanmasalah, (6) bersikap
positif terhadap kegagalan dan
memberibantuankepadasiswauntuk
menyadarikekuranganserta meng-
usahakan agar usahanya lebih
memenuhisyaratataulebihbaik lagi.
Dengandemikianpelatihanpengem-
bangankryativitaspeningkatankualitas
gurupengampumatapelajaranmulok
PKK denganpendekatanklasikaldan
individualyangakrabdenganberbasis
kreativitasakan sangat membantu
terciptanyatmosfirkreatif,produktif,
daninovatifbagisiswaSLTP di DIY.
MET ODE DAN BAHAN
Pelatihanini diberikansecara
klasikaldanindividual.Untukmateri
yangbersifateoritikdiberikandengan
metodeceramahdan tanyajawab.
Sedangkan materi yang sifatnya
praktek menggunakan metode
demonstrasiaktif dan bimbingan
individual.Untukmemantaukegiatan
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peserta dalam menerapkanhasil
pelatihandigunakanmetodewawan-
earamendalamkepadapesertabebe-
rapakepalasekolah.
Bahan pelatihanini adalah
tekstilbatik,rendaair,taliemas,kain,
sabunmandi,kawat,jarumpentul,kain
flanel, karton. Bahan-bahanalami
seperti pelepah pisang, daun-daun
kering,seratagel,rempahdananeka
bijian kering.Selainitu juga bahan-
bahanbekasmisalnyasendokeskrim
dankardus.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pelatihan ini adalah
handy craft yang dibua~oleh para
pesertapelatihanyang berupa(I)
piguradarikertaskartonyangdibalut
dengandaun-daunkering,(2) maskot
atauhiasangantungdari pereakain
batik, (3) hiasanbuffet dari sabun
mandidanrendaair,(4)tutupalattulis
dari flaneldan(5) karyabebasyang
sangatbervariasiseperti:tempattisu
dari sendokes krim, asesorisdari
pelepah pisang kering dan kertas
bekas,penyanggapensildari tangkai
esdanhiasanuntuksovenirdaritekstil.
Pemilihanbahanpokokhandy
craft diutamakanbahan-bahanyang
murah,mudahdidapat,danberva~iasi,
bahantersebutdikombinasibahanbaru
seperti;renda,taliemas,sabunmandi,
pita-pitadankainflanel.Selainitujuga
memanfaatkanbahan-bahanbekas
misalnya;sendokeskrim,pereabatik,
kertaskardus,kartonbekas,kertasdaur
ulang. Untuk memperkayavariasi
bahanhandycraftdalampemilihanini
juga digunakanbahan-bahanalami
yangsangatbanyakdanmudahdidapat
di lingkungantempattinggal para
siswacontohnya: daun-daunkering,
kulit batangpisang,seratagel,biji-
bijian kering, bunga-bungakering,
rantingpohonyangdikeringkan,serta
akar-akarkeringyang unik menarik
danmemberikankesanetnik.
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Padapelaksanaanpelatihanini
sangatdiperhatikandan diupayakan
secara maksimal agar proses
pelaksanaannyadapatselalumendo-
rongdanmenciptakanatmosfiryang
kreatifdenganharapanagarparaguru
mata pelajaran mulok PKK
mendapatkan pengalaman yang
mendalamtentangbagaimanamenjadi
motivator,fasilitator,dankomunikator
dalammengajarkanbahan-bahanilmu
pengetahuansikap dan keterampilan
kepadapara siswa, dan membuat
merekamampumenyerap,menilai,
dan mengembangkansecaramandiri
ilmudanketrampilanyangdipelajari,
sebagaimotivatorpara tutor se,Ialu
berusaha agar para peserta
bersemangatdan berminat untuk
secaraterusmenerusmempelajaridan
berani membuatdisain-disainyang
inovatif, lain daripadayang sudah
dicontohkan.Sebagaifasilitatorpara
tutor beropayauntukmempermudah
dan memperlancarprosespelatihan
dengan membantu menyediakan
kebutuhanpara peserta pelatihan
sesuai dengantujuan yang sudah
direncanakan.Untuk meneapaihasil
yangoptimalmakateknikpendekatan
yang berorientasi pada peserta
pelatihandengankondisiyangakrab
dan hangat sangat perlu terus
diciptakan.
Selamaprosespraktekdilaku-
kan bimbinganindividualoleh para
tutor, kemudian setelah praktek
diadakan evaluasi. Hasil evaluasi
menunjukkanbahwa untuk materi
pembuatanpiguradarikartondandaun
kering,42% tergolongdalamkategori
sangatbaik, 58 % tergolongdalam
kategori baik, begitu juga materi
pembuatanmaskotdanhiasanbuffet.
Sedangkanpembuatantutuppensildari
kain flanel 75 % pesertameneapai
kategori sangat baik dan 25 %
meneapaikategorinilai baik.Setelah
kurang lebih tiga minggu paska
pelatihandalamwawancaramendalam
terhadapmantanpesertapelatihan
hasilnyamenunjukkanbahwa90 %
telahmempraktekkansalahsatumateri
hasil pelatihan terhadap siswa-
siswanya.
Materi yang banyakdiprak-
tekkanadalahyangbahanpokoknya
mudahdidapat,murahdartdisenangi
remajasepertipembuatanpiguradari
kartonberbalutdaunkering.Hal ini
dikarenakandi sekitartempatinggal
siswabanyakterdapatdaun-daunyang
sangat bervariasidan bahan-bahan
penunjanglain yang harganyabisa
terjangkau.
Untuk pengembangankre-
ativitas,parapesertapelatihandiberi
kesempatanuntukmenciptakandisain
produkhandycraft, lalu diwujutkan
dalampembuatanprodukkaryabebas,
hasilnya dievaluasibersamaantara
para tutor dan pesertaagar peserta
mendapat masukan yang sangat
berharga untuk meng~mbangkan
kreatifitasnya.HasH evaluasikarya
bebas dari pesertaini dilihat dari
beberapaspekkreatifitasantaralain:
orisinalitas disain, kreasi bentuk,
kerapihandandayagunaproduk.
Dalampelatihankali ini belum
sampaimengevaluasidayajual produk
handy craft sebagai pendukung
pariwisatahal ini menjaditantangan
untuk dikaji lebih dalam.Evaluasi
hasil karya bebas para peserta
menunjukkan bahwa dari aspek
orisinalitas disain 75 % peserta
termasukdalamkategoritinggi,dari
aspek kreatifitas bentuk 70 %
mencapaikategorisangat inggi,dan
dari segi kerapihan60 % tergolong
tinggi.Sertadayagunaproduk 50%
mencapaikategorisangattinggi.
Dari hasil tersebutmenun-
jukkan tujuanpengembangankreati-
fitas pesertapelatihanberhasilbaik.
Hal ini perlu digarisbawahibahwa
guru-gurumatapelajaranmulokPKK
perlu terus menerus berusaha
mengembangkankreativitasnya,dan
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dalam kegiatan proses belajar
mengajarperIujuga mengembangkan
perannya sebagai komuni-kator,
motivator,dan fasilitator,sertaterus
berusaha menciptakan atmosfir
kreatifitas yang berorientasipada
siswa.DengandemikianmulokPKK
akan dapat membekalikecakapan
hidup perilakukreatif, inovatif,dan
produktifbagisiswa-siswiSLTP.
PENUTUP
Be,rdasarkanpermasalahandan
pembahasandi depan,maka dapat
disimpulkanbahwa untuk melatih
pembuatanhandycraftbagiguru-guru
pengampumatapelajaranmulokPKK
SLTP di DIY digunakanpendekatan
klasikal dan individual yang
berdasarkanpada kreativitas dan
keakrabanuntukmencapaihasilyang
optimalsesuaidengantujuan yang
telahditetapkan.Sehubungandengan
ini makamateri-materiyangbersifat
teoritis diberikan secara klasikal
denganmetodeceramahdan tanya
jawab.Sedangkanmateriyangbersifat
praktekdiberikansecaraindividual
dengan metode bimbingan,
demonstrasiaktifdanpemberiantugas.
Untukmemperlancarkegiatanpraktek,
masing-masingpesertadiberijobsheet
agarbisa bekerjasecaraefektifdan
efisien.HasHpraktekdalampelatihan
ini adalahhandycraft yang berupa
piguradari kartondan daunkering,
hiasangantungdaripereabatik,hiasan
buffetdarisabunrendaair, tutupalat
tulisdarikainflanelsertavariasikarya
bebasdariparapeserta.Hasilpenilaian
praktekparapesertamenunjukkan42
% termasukdalam kategorisangat
baik,58 % termasukdalamkategori
baik. Artinya pelatihanini dinilai
berhasildenganbaik. Hal ini juga
dikuatkan oleh hasil wawancara
mendalamkepada mantan peserta
paskapelatihanyangmenyatakan90%
telahmempraktekkansalahsatumateri
pelatihankepadaparasiswanya.Materi
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pelatihan yang paling banya:k
dipraktekkankepadasiswanyaadalah
pembuatanpiguradarikartonberbalut
daunkering.Agar kreativitassiswa
dalam pelajaran mulok PKK
berkembangdengan positif maka
seluruhsivitassekolahperlumening-
katkansemangatuntukmenciptakan
dan memupukatmosfiryangkreatif.
Kondisidansituasibelajarsiswaperlu
diciptakandalamsuasanayanga~rab,
hangat, saling menghargai dan
menerimakenyataan,untuk mem-
bangungenerasianak bangsayang
lebihkreatif,danmandiri.
66
DAFTAR PUSTAKA
Cony Semiawan,A.S. Munandar,
S.€.U. Munandar, 1984,
MemupukBakatdanKreatifitas
Siswa Sekolah Menengah.
Gramedia,Jakarta.
Van Steenis.1978.PembuatanFlora
untukSekolahdi Indonesia.PT
PradnyaParamita.
Yuti RegawatiR. 2002.AnekaKreasi
PaduanRempah-Rempahdan
Biji-Bijian. Rineka Cipta,
Bandung.
PelatihanCaraPenyiapanMakananyangSehat
PELATIHAN CARA PENYIAPAN MAKANAN YANG ~EHAT
DAN AMAN: TEKNIK KOMPLEMENTER MEMANFAATKAN
BAHAN MAKANAN LOKAL BAGI PENGELOLA TPA
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ABSTRACT
This public serviceprogramaims to providesomeknowledgeand skill
improvementonselectingandpreparingchildrenfoodsusingcomplementarytechnique,
andsomeknowledgeimprovementoncomposingchildrenfoodmenu.It is expectedthat
afterthis.programtheparticipantswill be ableto designmodelsandmenulistsof
childrenfoodmenuusingcomplementarytechniguefornutritiousubstanceespecially
protein.Althoughthefoodpriceisreduced,thenutritiouscontentisbetter.Moreover,the
childrencaredare protectedfrom food poisoning,malnutritionand improvethe
awarenessof~electinghealthyfoodsinchildrenasearlyaspossible.
Themethodappliedin thisprogramwaslecture,discussionandpracticalwork
simulation.The presentationof the grouppracticalwork was in the form of a
competition.Thedurationofthisprogramwas33hours.Participantsweredelegatedfrom
10childreninvolving19representatives.Theprogramwasconductedfrom20Juneto12
November2002.
Theresultsshowthatmostof theparticipantscommentthatthistrainingis very
usefulin improvingcookingactivityin childeares.It.is foundthatthecompetition
modelmotivatestheparticipantsoactivelyattendtheprogram.Theevaluationthus
showsthat84,3%of theparticipantsachievegoodresultwhiletherest( 15,7%)arein
theaverage.Generally,theparticipants( 77,7%),beforethetrainingdidnotknowthe
conceptsof preparinghealthyandsafefoods.Inorderto improveproteinnutritious
valueof food,participantas,presented24 maindishes( 8 lauk and 16 sayur)
composedinmenulistsfor30daysusingcomplementarytechnique.
Key words: Lomplementarytechnique.
A. PENDAHULUAN
1. AnalisisSituasi
a. Kebutuhandan kepercayaanma-
syarakatuntukmenitipkanputraputrinya
di Tempat PenitipanAnak (TPA)
semakinmeningkat.Oleh sebabitu
jumlah TPA di DIY, terutama
Kotamadya,danSlemansemakinbanyak
(DepsosDIY,1998 ). Keadaantersebut
berhubungan erat dengan faktor
kesulitan. mencari pembantu rumah
tanggaataupengasuhanak. Jasa TPA
lebih menghematdana, namun dapat
memberi manfaat lebih banyak bagi
perkembangananak. Jasa pelayanan
*)Timterdiridari2orangdosenjurusanBiologiFMIPA UNY
.'
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TPA di DIY berkisar7-9 perhari,
jumlahanakyangdiasuh4- 48oran.g.
b. Anak-anakdi TPA berumur1 - 7
tahun,sehinggasangatrentanterhadap
penyakitinfeksiyangditimbulkanoleh
makanan,sepertidiare,muntah,thypus,
kolera,dan lain-lain.Anak kelompok
umurtersebutdalamhalmakanmasih
sangatergantungpadapenentumenu.
Padahalkonstribusiaspekgizi sangat
signifikanterhadap ertumbuhan,per-
kembanganotakdandayatahantubuh
anakterhadap enyakit.Masalahgizi
padabalitakhususnya,mempunyaiefek
jangkapanjangterhadapkualitasuni.ber
dayamanusia(Suyudi,1998:~5).
c. Hasil penelitiantentangsistem
manajemendiTPA DharmaYogaShanti
UniversitasNegeriYogyakartamenun-
jukkan masih rendahnyaperencanaan
pengawasandan pengendaliankegiat-
an.Latar belakangpendidikanpara
pengasuhanakyangbelummemadaidan
diperburukdenganlangkanyakesem-
patanmemperolehpelatihanmerupakan
salahsatu f.*tor penghambatpenge-
lolaanTPA secaraprofesional(Nahiyah
JaidiFaraz,1994: 104- 105).Meskipun
pengelolaanTPA belumoptimal,tetapi
motivasikerja para pengasuhcukup
baik.Keterbatasandanajugamerupakan
kendalautama,karenastimulandana
dari Depsos terputus sejak ada
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restrukturisasiorganisasidi lembaga
tersebut.
d. Penyiapanmakanandi TPA dilaku-
kan olehpenentumenusekaligusjuru
masak.Padaumumnyapemilihanbahan
makanandalammenyusunvariasimenu
belum. didasariolehpengetahuangizi
yangcukup.Demikianpulapengetahuan
tentangbahayatambahanmakanandan
diversifikasipengolahanmasihterbatas
pada pengalamansaja. Berdasarkan
analisissituasidi atas perlu sekali
diselenggarakankegiatanpengabdian
kepadamasyarakatuntuk penerapan
Ipteks. Adapun penerapan Ipteks
tersebut lebih memfokuskanpada
perencanaanpenyiapanmakanansehat
danamanteknikkomplementer.Bahan
makanan yang digunakan lebih
diutamakandari bahan lokal yang
melimpahdiDIY.
2. IdentifikasidanPerumusan
Masalah
Masalahdalamkegiatanpene-
rapanIpteksiniadalah:
a, Bagaimanaibu-ibupengelolaTPA
memilihdanmenyiapkanmakanan
bergizi tetapimurah,menggunakan
teknikkomplementerzatgizidengan
memanfaatkanbahan makanan
lokal?
b. Bagaimanaibu-ibupengelolaTPA
dapat melakukan hygiene dan
sanitasisertamengetahuipengarnh-
nyabagikesehatan?
c. Bagainianaibu-ibupengelolaTPA
dapatmenyadaribahayapenggunaan,
bahantambahanmakananyangtidak
diijinkanolehDepkes?
3. TujuandanManfaatKegiatan
a. Tujuan
1). Memberitambahanpengetahuandan
melatihketrampilanpemilihandan
penyiapan makanan anak-anak
teknikkomplementer.
2). Menambahwawasandalammenyu-
sun menu makan anak dengan
pertimbanganhygienedansanitasi.
3). Memotivasiibu-ibupengelolaTPA,
agar menyadaribahaya bahan
tambahanmakananbagikesehatan
anak.
b. Manfaat
1).Menemukanmodel-modelmakanan
anakteknikkomplementerdengan
memanfaatkanbahanmakananlokal
yangadadiDIY.
2).Dapatmenekanhargamakananuntuk
anakdiTPA.
3). Menjagakesehatananak-anakyang
rentanterhadapkeracunan.makanan
karenadi TPA pemasakandilakukan
dalamjumlahbesar.
n~.__ --- --
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4). Men}ll11buhkankebiasaanmemilih
dan menyukaimakanansehatdan
amanbagi anak-anakdi TPA.
KAJIAN PUSTAKA
Masalahkurangprotein,kurang
vitaminA danzat besi sertaYodium
merupakanmasalahgizi serius.Di DIY
ada 18,7% balita dengan kategori
prevalensigizi buruk(Fasli lalal dan
SumaliM. Atmojo,1998:221).Angka
statistik kesehatansecara nasional,
,
dewasaini ditemukan36,1% balita
menderitaKurangEnergiProteinDAN
14,6%beradapada tingkatberat (
Suyudi, 1998:37). Krisis ekonomi
moneterbarn-barni i memberidampak
negatif pada daya beli pangan
masyarakat.Untukituperiupening-katan
pengetahuandankesadaranmasyarakat
ke arahkomsumsipangansehatdan
bergizimelaluimodel-modelpenyuluh-
an sebagaiwahanapendidikangizi
(Sofyanlsauri,1998:44).
Basilpenelitiantentangpengaruh
pendidikan"Gizi Plus" terhadap er-
ubahanperilakumemilihmakanansehat
padaanak-anakTK menyatakanbahwa
anak-anakdapatdibimbingsejakdini
untukmemilihdanmenyukaimakanan
sehatdanaman(Yuliati,1998:12).
SoemiatiSarjonomengemukakan
bahwamakananyangdikonsumsianak-
69
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MET ODE DAN BAHAN
1. KerangkaPemecahanMasalah
PerluPengelolaanprofesionalTPA .
IiZIProgramKomunikasi,InformasidanEdukasi
IiZIPelatihangizi
IiZITukarpengalamantarpengelolaTPA
2. RealisasiPemecahanMasalah
Kegiatanini dilaksanakanmulai20
Juni 2002sampaidengan5 Oktober
2002bertempatdi RuangJICA FMlPA
danLPM UNY.
Adapunrinciankegiatanadalahsebagai
berikut:
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AnakdiTPA TPA PenentuMenuTPA
. Rentanpenyakit . Keterbatasand a . Keterbatasanpengeta-
. Masatumbuh
danfasilitasdapur. huan:gizi,hygiene,
kembang bahanmakanandan.. Ketergantungan . Manajemenbelum dampakterhadap
terhadappenentu optimal
kesehatanak.
menu . Bertugasberdasar. Potensialsebagai . ProspekjasaTPA pengalamantetapi
sasaran makinbaik. motivasikerjatinggi. Pendidikangizi . Minimnyakegiatan
sedinimungkin pelatihangizi.
I I
u
----
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Tabell. JadwalKegiatanPelatihan
Seeara substansial,semuanyabisa
terlaksanasesuai reneana.Adapoo
pemeeahanmasalahlebih difokuskan
padapembenahansalahkonseptentang
gizi danpengembangankonseptentang
gizi yang aktual ditawarkan,yaitu
menemukanmodel menu,makanan
teknikkomplementerzatgizikhususnya
ootuk zat gizi proteinsebagaiupaya
meningkatkanskorasamanimo.
3.KhalayakSasaran
Khalayak sasaran kegiatan
penerapanIpteks ini adalah para
pengelolaTPA terdiri dari Ibu-'ibu
Penentu. Menu/Petugas Penyiapan
Makanan.Pe'':ertatersebutberasaldari
10 TPA denganjumlah 19 orang.
Adapoo latar belakangpendidikan
sangatbervariasiyaitumulai,darilulus
SLTP, SLTA dansebagiankeeilDllI
danSI, tidakadasatupoolulusanSMK
Boga atau PAM Gizi. Pengalaman
bekerjamengeloladapurTPA berkisar2
- 17tahoo.
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4. MetodeyangDigunakan
a. Ceramahdandiskusi
b. Simulasipenyusunanmenumakanan
ootukanak-anak
c. Praktekpereneanaanmenu10 hari
danmemasakmakanan
d. Penyajian hasil praktek yang
dilombakan.Masing-masingPenge-
lola TPA menampilkankreasinya
untukteknikkomplementerkhusus-
nyaprotein.
e. Evahiasi:1). Prosesmeliputisikap
dan ketrampilanselamapelatihan,
2).Produk,berupapre-testdanpost
test ootuk mengukurpeningkatan
pengetahuansetelah.diberipelatihan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. MateriSajiandanWaktukegiatan
33jamterdiridari :
a. KiatMemilihBahanMakananSehat
= 1jam
b. Teknik KomplementerZat Gizi
MemanfaatkanBahan Makanan
Lokal'= 2jam
No Waktu Kegiatan
1 20Juni2002 SeminarAwal
ObservasiBahanMakananLokal
2 Juli- Agustus2002 Penyiapanmateripelatihan
Penyusooanalatevaluasipelatihan
3 September2002 PersiapanLaboraturium
4 26- 27September2002 PelatihanSingkat
Praktekmereneanakanmenu10 hari teknik
5 28Sept-3 Okt2002 komplementerzatgizi danmemasak1 menu
makansianganak
6 5Oktober2002 Penyajianhasilpraktek( dilombakan)
7 10- 30Oktober2002 Penyusooandraftlaporan
8 12November2002 Seminarakhirdanpembenahandraftlaporan
c. Gizi seimbanguntukPertumbuhan
Anak danPenyakitKhas = 1 jam
yangditim)mlkat;lplehmakanan
d. Hygi~)1eMakanan(AspekKhemis,
Biologis)= 1jam
e:, T~kJ;1;k.PengolahanBahanMakanan
dan,penyajian=.1jam. '
f. Simulasi = 2jam
g. PraktekPenyusunanMenu 10 hari
~4~j~
h. LomqaI :.untuk penyajianhasil
=4jam
2. MateriSajiandanWaktukegiatan
33jamterdiridari :
Pelaksanaankegiatandiawali
denganpengirimanundanganbeserta
leafletprogrampelatihankepada12
TPA yang tersebardi DIY. Pada
kenYa.t~yahanya10TPA yangdapat
hadir."mengikuti seluruh kegiatan
pel~t~4anmuIaidariawalhinggaakhir.
. '~.,.j
Sedangkan2 TPA yang lain tidak bisa
hadirkarenatidakadapetugaspengganti
sebi:lgaipeserta.
Pada awal (pembukaan)dan
akhir. (penutupan)pelatihanmeng-
hadirkan pula 12 tamu undangan
pengelolaFakultasMIPA UNY danStaf
LPM UNY. Upayaini ditujukanagar
kesinamb~ganprogramdapatterjaga
denganupayamengitegrasikandengan
programpembinaanpendidikananak
usia dini tahun-tahunmendatang.
Respondari para pengelolaFakultas
maupunLPM cukupmenggembirakan,
nampakdari adanyapemikiranuntuk
pfmgembanganprogramtersebut.Selain
pesertadantamuundangan,padaacara
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lornba,penyajian makanan teknik
komplementeryangmelibatkan3 orang
juri lomba,yangber~atarbelakangahli
gizi, ahli ,tatabogadandokter,serta
menghadirkan22 mahasiswa.Maha-
siswatersebutpadasemesterini sedang
mengikuti kuliah Ilmu Gizi dan
Kesehatandi Jurdik Biologi FMIPA
UNY. Sebagaiwahanasumberbelajar
maka mahasiswaditugaskanuntuk
menganalisisteknik komplementer,
menghitungproteinsenilaitelur( PST )
dankomposisibahanyangbisadisajikan
olehpeseTtalomba.
3.HasilPelatihanGizi
Pelatihangizi yangmelibatkan
19 orangibu pengelolaTPA tersebut
baru 30% pesertapelatihanpemah
mengikutipelatihangizi. Pelatihangizi
yang diikuti adalahgizi anak secara
umum,dengandemikianupayapening-
katannilai gizi menggunakanteknik
komplementerpadakegiatanIPTEKS ini
merupakaninformasiyang baru bagi
peserta.
Adapun,hasil pelatihangizi lainnya
berupa:
1. Daftarmenu10hari,yangdisusun
oleh pesert~.Setelahdikumpulkan
dandiseleksiolehTimPengabdidari
100menuada30menumakansiang
dan selinganyang direkomendasi.
Hasil ini diberikankepadapara
peserta,sehinggamerekamemiliki
daftarmenuteknik komplementer
selama30hari( lihatlampiran1).
2. Penyajian hasil praktek yaitu
mengikutkanlomba hasil masak-
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annya.Hf.lsil yang diperolehuntuk
teknik komplementergizi 100 %
peserta telah memahami konsep
tersebut. Namun demikian untuk
variasibahan,tekstur,kuantitasdan
penampilan makanan masih ada
15,7%pesertayangperluditingkat-
kandandibina.
3. Tips cara penyajian makanananak
disusunoleh Tim Dosen Pengabdi
(lihatlampiran2).
Untuk pengukuransecarakuan-
titatif hasil evaluasi pelatihan
menunjukkanhal yangmenggembirakan
yaitu 100% pesertameresponpositif
dalamhal kemanfaatan- yang sangat
tinggiuntukeksistensidapuragardapat
memenuhikriteriagizi seimbang,sehat
danamankarenasebagianbesarpeserta
belumpernahmengetahuinya.
Hasil evaluasi pengetahuan
tentang gizi awal (pre-test), nilai
tertinggi dengan total skor 5
(pengetahuangizi memadai)sebanyak5
orang.Jadi hanya22,2% pesertayang
pengetahuangizinya memadai. Satu
orangpesertaterlambatdatang,sehingga
pre-testidakdapatdilakukan.
Adapun jenis bahan makanan yang
digunakanoleh para pengelolaTPA
untuk menu makan siang anak TPA
adalah:
1. Lauk hewani:ikan nila, ikan kakap,
ayam,dagingsapi, telurayam,telur
puyuh, sosis sapi, cakar ayam,
bandengpresto.
2. Lauknabati: tempedantahu
3. Sayur: kubis, wortel, kecambah,
bayam, gambas, buncis, tomat,
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kacangmerah,labusiam,daunkatu,
daunkelormuda,jagungmuda,buah
kelor,bungakol, kangkung.
4'. Buah : nanas,semangka,
pepaya,pisang,jeruk
5. Resepmasakan: sop,sayurbening,
soto,kare,perkedel(tahu,kentang,
jagung), krupuk, tempe goreng
garit,telurdadar..
Respon 19 pesertaterhadap
pelatihanini ternyatafaktorwaktulah
yangmenjadikendala.Parapesertasulit
meninggalkantempattugas berlama-
lamakarenapetugasmemasakrata-rata
1-2 orang saja tiap TPA. Materi
pelatihanyangdianggapkurangmema-
daikarenaterlalubanyakmenggunakan
bahasailmiah,halini dikemukakanoleh
10,5% peserta.Demikian pula ada
beberapametodekurangefektifadalah
dirasakan 10,5% peserta.Hal ini
mungkinmodelceramahkadang-kadang,
" onewaycommunication".Jadipeserta
yang sudahmemahamimateritertentu,
akanmerasabosan,hal ini terjadikarena
pengetahuan gizi tentang bahan
tambahanmakanansangat heterogen,
demikian pula pertanyaan yang
berkembang dari peserta sangat
beragam.Dalamprosespelatihankegiat-
an diskusiberjalanlancar,karenafaktor
pendukungtingginyaminatlrasaingin
tahupeserta.
Adapun perubahanpengetahuan
dan sikap tentang" komplementerzat
gizi" pesertasangat menggembirakan
karena hasil post-test menunjukkan
hanya15,7%yangbelummemadai(skor
hasil kurangdari ideal yaitu 5). Hasil
pre-test, ada 77,7% pesertayang
pengetahuangizinyabelummencapai
skor ideal (skor 5). Dampakpositif
setelahdiberipelatihan ampaksekali
denganbertambahnyaperolehanskor
tersebut.
Pada usia 1-7 tahun, protein,
vitamin,danmineralsangatdibutuhkan
oleh anak-anakarenausia ini dalam
tahaptumbuhkembang.Dalffinproses
pencernaanmakanan,proteindiabsorbsi
oleh tubuhdalambentukasam-asam
amino.Sebagianasamaminodipecah
dalam sel untuk disintesakembali
menjadizat lain yang mengandung
energi.Sumberproteincukupbanyak
tersebarpada bahanmakanan,baik
hewanimaupunabati.
Padaumumnya,bahanmakanan
mempunyaikandunganasam amino
esensial yang tidak lengkap dan
mempunyaikekuranganasam amino
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esensial,yang disebut asam amino
pembatas.Kombinasiberbagaijenis
bahan makananakan menghasilkan
hidangan dengan kualitasI protein
sempurna.Dibandingkandenganbahan
makananlainnya,telurmemiliki pola
komposisiasamaminoesensialyang
sesuaidengankebutuhansintesaprotein
dalamtubuh.Polakomposisiasamamino
esensialtelurdigunakansebagaipatokan
standardalam menentukankualitas
protein,yaitudikenaldenganProtein
SenilaiTelur( PST).
Berdasarkankomposisi asam
amino,berikutini disajikandaftarasam
aminopembatasdalamberbagaibahan
makanan.Asam aminopembatasini
perlu diketahuisebagaidasarperen-
canaanmenu"TeknikKom-plementer".
Tabel5.AsamAminoPembatasdalamBerbagaiBahanMakanan
Sumber: MaryAstuti,1995
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No NamaBahanMakanan AsamAminoPembatas
1 Telur -
, ..-
2 SusuSapi Sistin
3 ngSapi Sistin
4 Ikan Tryptophan
5 Bayam Sistin
6 Kedelai Sistin,Metionin
7 KacangTanah Sistin,Metionin
8 Jagung Lisin,Trypphan
9 Beras Isoleusin
10 Gandum Lisin
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Bahanmakananlokalkelompok
lauk yang banyak dijumpai di DIY
seperti ikan air tawar, belut, tempe,
tahu, telur. Sedangkan kelompok
sayuransangat melimpahdan murah
sepertidaun katu, daun kelor, bayam,
wortel, kubis, kacangpanjang,buncis,
sawi, daun ketela pohon, daun ketela
rambat,labudU.
Para peserta pelatihan telah
banyak mengenal berbagai bahan
makanan, namun pola kombinasinya
agar disukai anak-anakm<l:Sihperlu
pembinaanlanjut.Kendaladi lapangan,
ternyata kebiasaan makan anak-anak
TPA terbawadari kebiasaandi rumah.
Sebagianbesar anak-anaktidak suka
sayur.Pada saatdi TPA karenaselalu
makan bersama dengan ternan usia
sebaya,maka denganmetode" Gizi
Plus" yaitudikenalkanmelaluigambar,
pendidikan"gizi, denganbermain dan
bernyanyi bersama, upaya mengajak
sukamakansayurbisamulaiditumbuh-
kan. Namun upaya ini juga sangat
tergantungpada pengasuh~alamhal
kesabaranmembimbinganak-anak.
Dalam hal hygiene dan
sanitasipadapelatihanini lebihbersifat
pengembangankonsepkarenasebagian
dari pesertatelah banyakmengetahui.
Beberapa penyakit yang ditimbulkan
oleh makanan belum diketahui oleh
peserta,daftar terlampir(lampiran3).
Pada pelatihan ini dikenalkanfaktor
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penyebabkerusakan bahan makanan
ataugolonganpencemarmeliputi:
1. Golongan parasit, seperti amuba,
cacinghati,cacingdalamsayuran.
2. Golongan mikroorganisme,seperti
Shigella, Salmonella, virus yang
dapatmenyebabkanpenyakitperut,
hepatitis.
3. Golongankimia, sepertiinsektisida,
kemasan berlogam berat seperti
koranpembungkusmakanan,bahan
tambahanmakanansepertipewarna,
pengawet,penstabil,dsb.
4. Golongan Fisik seperti bahan
radioaktifuntukpengawet.
5. Golongan Racun (toksin) seperti
toksin yang dihasilkan oleh
Clostridium botulinum pada
makanankaleng,racunalamidalam
bahansepertiracunbim.
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Shigella
Listeria
Stafilokokus
Klostridium
periringeus
Klostridium
botulinum
Virus
HepatitisA
Trichinella
spiralis ..
Sumber
akit akibatMal{aoao
Salad,seafood,dagingayam,susu,
danproduknya,sayuranmentah,air
yangtercemartinja,tanganyangkotor/luka/infeksl..
Daging,daging~nggas,seafood
mentahatausetengahmatang,susu
dankeju,sayurmentah,sosisdaging,
ikanasap,makanankaleng.
Daging,susu,danproduknya,salad
kentan~,tangankotor,luka,infeksi
padaludung,tenggorokan,rambut,
kulit.
Dagingdanproduknya,daging
unggas,dankuahdagingyang
dibiarkandalamsuhukamaratau
suhuhangat.
Dagingdansayurdalamkaleng,sosis
atauproduk-produkyangberasaldari
daging,seafood,ikanasap,ikanasin,
hindarimemberikanmadupadaanak
dibawahsatutahun.
Air, susudanmakananyangtercemar
olehtinja.
Dagingsetengahmatang,seafood
mentahatausetengahmatang.
--
Sakitperut,diareringansampai
berat,tinjadisertaidarah,lendir,atau
nanah,demam,muntah,biasanya
terjadidalam12-50jamsetelan
makan.
Demam,sakitkepala,mual,muntah,
diare,keracunanpadadarah,
meningitis(radangselaputotak),
ensefalitis(radangotak),biasanya
terjadidalam3-21harisetelah
makan.
Saki!perut,sakitkepala,mual,
muntah,kramotot,biasanyaterjadi
dalam1-6jamsetelahmaka,pada
umumnyaberakhirsetelah1-2hari.
Kramperut,diare,biasanyaterjadi
dalam8-22jamsetelahmakan,
berakhirsetelah1hari.
Mual,muntah,kram,penglihatan
ganda,mulutkering,sulitbicara,
sulitmenelan& bemapas,biasanya
terjadidalam18-36jamsetelah
makan,dandapatberakibatfatal.
Nafsumakanturun,sakitperut,
diare,rasalelah,demam,airseni
berwama~elap,ikterus(kulit,mata
wamakunmg),terjadidalam28hari
setelahmakan,biasanyaberakhir
dalamwaktukurangdariduabulan.
Diare,demam,nyeriotot,sakitdan
bengkakpadamata,rasahaus,lelah,
lemas,biasanyadiareterjadi2-3hari
setelahmakan,gejalalainterjadi
dalam8-15harisetelahmakan.
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E.PENUTUP
1.Kesimpulan
a. Pengetahuandanketrampihmibu-ibu
pengelolaTPA dalampemilihandan
penyiapan makanan anak-anak
denganteknik komplementerber-
tambah.Terbuktiterjadipenurunan
jumlah pesertayang mengetahui
konsep-konseppenyiapanmakanan
sehatdanamandari77,7%sebelum
pelatihanmenjadi 15,7% setelah
pelatihan.
b. Wawasandalammenyusunmenu
makananakbertambah,terbuktipara
ibupengelolaTPA sanggupmenyu-
sun tugasmembuatmenudengan
pertimbanganhygienedan sanitasi
berupamenu10 harimakansiang
untukanak.
c. Ibu-ibupengelolaTPA termotivasi
untuk menyadaribahaya bahan
tambahanmakananbagi kesehatan
anak,terbuktipadadiskusibanyak
sekalikeingintahuanmerekatentang
bahayamakanantambahandanjenis-
jenis yangmasihdapatdigunakan
karenadapatditoleransitubuh.
2. Saran
a. Perludikembangkanpelatihangizi
terpadudenganpsikologianakagar
anak usia dini di TPA dapat
berkembanglebihutuh.
b. PenataanlingkunganTPA yang
kondusif untuk makan bersama,
gerakataubermainanak-anakdan
belajar perlu diprogramkandan
dikelolasecaraprofesional.
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